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Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan segala kemudahan dan
tantangannya menghendaki pentingnya pola pembelajaran keagamaan modern
yang adaptif. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan relasi agama
dan sains dalam pemikiran cendekiawan muslim Indonesia bernama Ustadz Adi
Hidayat dan relevansinya terhadap aplikasi pembelajaran Islam. Penelitian ini
menggunakan data observasi media channel Youtube (Adi Hidayat Official) dan juga
berbagai literature ilmiah yang relevan dengan focus bahasan. Tipologi relasi agama
dan sains yang dirumuskan Ian G. Barbour menjadi landasan perspektif. Hasil
penelitian menunjukkan pandangan Adi Hidayat menekankan aplikasi sains harus
dintegrasikan dengan landasan etika serta nilai spiritual Islam. Pandangan ini jika
direlevansikan terhadap aplikasi pembelajaran Islam, maka mengehendaki
pentingnya integrasi Islam dan sains, baik pada tataran filosofis, materi, metode,
pendekatan riset, dan evaluasi. Penelitian ini berkontribusi pada penegasan
integrasi agama dan sains dapat diaplikasikan dalam sistematika pembelajaran
keagamaan yang dialogis dan kontekstual.

Kata Kunci: Ustadz Adi Hidayat, Agama dan Sains, Pembelajaran Islam.

Abstract

The development of science and technology, with all its conveniences and challenges,
necessitates the importance of adaptive modern religious learning patterns. This
qualitative study aims to describe the relationship between religion and science in the
thoughts of an Indonesian Muslim scholar named Ustadz Adi Hidayat and its relevance
to the application of Islamic learning. This study uses data from observations of the
YouTube channel (Adi Hidayat Official) and various scientific literature relevant to the
focus of the discussion. lan G. Barbour's typology of the relationship between religion
and science forms the basis of the perspective. The results of the study show that Adi
Hidayat's view emphasizes that the application of science must be integrated with
Islamic ethical foundations and spiritual values. When applied to Islamic learning, this
view emphasizes the importance of integrating Islam and science at the philosophical,
material, methodological, research approach, and evaluation levels. This study
contributes to the affirmation that the integration of religion and science can be
applied in a dialogical and contextual religious learning system.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan modern yang terjadi dengan cepat seringkali
menimbulkan ketegangan antara pandangan agama dan ilmu pengetahuan itu sendiri
(Supratama et al., 2023). Hal demikian disebabkan secara epistemologis, [Imu pengetahuan
didasarkan pada pengamatan, eksperimen, dan logika, sementara agama diposisikan
sebagai landasan kebenaran yang tetap dan berasal dari wahyu. Perbedaan fundamental ini
memunculkan diskusi panjang tentang bagaimana keduanya dapat saling melengkapi atau
beroperasi dalam lingkup yang berbeda. Oleh karena itu, keterkaitan antara agama dan
pengetahuan menjadi persoalan penting yang juga harus dikaji lebih dalam oleh umat
beragama, tidak terkecuali bagi umat Islam modern.

Relasi antara agama dan ilmu pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh perbedaan
epistemologis, tetapi juga oleh keyakinan religius dan konteks sosial individu. Dalam
perspektif Islam, ilmu pengetahuan dipahami sebagai sarana untuk memahami tanda-
tanda kekuasaan Tuhan sekaligus membangun tanggung jawab moral, sehingga
ketegangan antara agama dan sains lebih sering muncul akibat perbedaan penafsiran,
bukan konflik hakiki. Oleh karena itu, integrasi agama dan sains dalam pendidikan Islam
menjadi penting untuk menghadirkan pembelajaran yang holistik, yang menyeimbangkan
rasionalitas, spiritualitas, dan pembentukan karakter (Mansour, 2011).

Merespons problem di atas, banyak cendekiawan Muslim menjelaskan bagaimana
perspektif Islam terhadap posisi hubungan antara ilmu pengetahuan dan agama (Tulkhoiri
& Anwar, 2023). Salah satunya, yakni cendekiwan muslim Indonesia yang bernama Ustadz
Adi Hidayat. Pada materi yang disampaikannya dengan judul “Kuliah Umum : Al-Qur’an dan
[lmu Pengetahuan” pada saluran channel YouTube (Adi Hidayat Official). Ia menekankan
bahwa al-Qur'an mengajak umat manusia untuk berpikir, melakukan kajian, dan
memakmurkan bumi melalui ilmu pengetahuan (Adi Hidayat Official, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman tentang ilmu dalam Islam tidak hanya mengutamakan
bukti empiris, tetapi juga mengedepankan pada nilai-nilai moral, etika, dan spiritual
sebagai dasar epistemologi

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemikiran Ustadz Adi
Hidayat tentang relasi ilmu pengetahuan dan agama dalam Islam. Selain itu, juga untuk
melihat relevansinya terhadap konsep praksis pembelajaran Islam. Berbagai penelitian
terdahulu yang relevan, antara lain penelitian Meliani, Farida, dan Muali menegaskan
bahwa integrasi agama dan sains merupakan bagian penting dari pengembangan
epistemologi Islam modern, khususnya terkait Islamisasi ilmu dan perlunya memasukkan
nilai spiritual ke dalam proses keilmuan yang selama ini didominasi paradigma sekuler
Barat (Meliani et al., 2021). Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ika dkk, yang menyoroti
pentingnya integrasi nilai moral dan etika religius dalam menghadapi tantangan modern,
seperti krisis moral, problem lingkungan, dan sekularisasi dalam masyarakat (Ika et al,,
2024). Fokus penelitian-penelitian tersebut lebih diarahkan pada penguatan sisi filosofis
dan konseptual integrasi agama dan sains sebagai fondasi bagi pembentukan keilmuan
yang berkarakter.
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Selanjutnya, terdapat penelitian lain yang menelaah integrasi agama dan sains
melalui perspektif pendidikan Islam dan pengembangan karakter, seperti halnya Warosari
dkk dalam penelitiannya menemukan bahwa integrasi ilmu dan agama dalam pendidikan
menghasilkan pendekatan holistik yang menekankan keseimbangan antara rasionalitas
dan spiritualitas, serta membangun tanggung jawab moral dalam aktivitas ilmiah
(Warosari et al., 2023).

Berbeda dengan studi-studi sebelumnya, penelitian ini fokus pada kajian terhadap
pemikiran Ustadz Adi Hidayat terkait pemetaan pola hubungan agama dan sains dalam
Islam serta melihat relevansinya dalam aplikasi konsep pembelajaran Islam. Secara
teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam memperkuat diskursus
epistemologi Islam kontemporer. Sementara secara praksis, penelitian ini diharapkan
dapat menghadirkan pendekatan baru terkait bagaimana integrasi agama dan sains dapat
diaplikasikan dalam konsep praksis pembelajaran Islam.

METODE PENELITIAN

Objek utama penelitian ini untuk mendeskripsikan relasi agama dan sains dalam
pemikiran Ustadz Adi Hidayat dan relevansinya dalam konsep pembelajaran Islam.
Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dan analisa isi. Tipologi relasi agama dan sains yang dirumuskan lan G Barbour menjadi
landasan perspektif. Sementara itu, sumber data penelitian terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari video ceramah Ustadz Adi Hidayat dengan
judul “Kuliah Umum : Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan” pada saluran channel YouTube
(Adi Hidayat Official). Sementara itu, data sekunder berasal dari jurnal-jurnal ilmiah,
buku akademik, dan hasil penelitian terdahulu yang membahas hubungan agama dan
sains, serta kajian konsep pembelajaran Islam.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, dengan cara
menelusuri, menginventarisasi, dan mengkaji secara kritis video ceramah serta literatur
yang sesuai dengan fokus penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis isi
(content analysis) dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diskursus Teoritis tentang Relasi Agama dan Sains

Teori lan G. Barbour tetap menjadi landasan utama dalam menjelaskan pola
hubungan antara agama dan sains dengan empat model utama antara lain, konflik,
independensi, dialog, dan integrasi (Barbour, 1990). Penjelasan lebih lanjut, sebagai
berikut.

Pertama, konflik. Pandangan mengenai konflik ini menurut Barbour menyatakan
bahwa sains dan agama merupakan dua entitas yang saling berlawanan. Barbour
menguraikan bahwa dalam paradigma ini, seorang ilmuwan meyakini akan kebenaran dari
sains. Agama dianggap tidak dapat memberikan penjelasan atau bukti atas kepercayaannya
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dengan cara yang empiris dan logis. Para ilmuwan percaya bahwa hanya sains yang bisa
mengungkap kebenaran, bukan agama. Di sisi lain, pemuka agama berpendapat bahwa
sains tidak memiliki kekuasaan untuk menjelaskan segala sesuatu karena pikiran manusia
yang terbatas sebagai alat sains. (Barbour, 1990). Pada dasarnya, agama dan sains tidak
dapat diperdamaikan dalam menjelaskan berbagai aspek kehidupan.

Kedua, otonomi. Pandangan Barbour berargumen bahwa agama dan ilmu
pengetahuan memiliki wilayah yang berbeda dan masing-masing independen, serta
memiliki metode sendiri-sendiri untuk menginterpretasikan sesuatu sesuai dengan aturan
mereka. Perbedaan ini ditandai oleh dualisme antara roh dan materi, atau dengan kata lain
jiwa dan badan. Pandangan Barbour digunakan sebagai cara untuk meredakan
pertentangan antara ilmu pengetahuan dan agama, dengan masing-masing menawarkan
penjelasannya sendiri. Berdasarkan paradigma ini, sains mengajukan pertanyaan tentang
"bagaimana”, sedangkan agama menjawab dengan pertanyaan "mengapa"”. Landasan Sains
bersifat logis dan berbasis percobaan, sementara Agama berasal dari wahyu Tuhan.

Ketiga, interaksi. Pandangan ini mengungkapkan bahwa antara ilmu pengetahuan
dan keyakinan spiritual terdapat suatu ikatan, sehingga keduanya dapat saling melengkapi,
berdiskusi, memberikan dukungan, dan saling berpengaruh dalam mengatasi berbagai
permasalahan hidup. Pandangan ini menunjukkan adanya komunikasi yang konstruktif
antara ilmu pengetahuan dan agama. Ilmu pengetahuan dan keyakinan spiritual memiliki
kesamaan yang dapat dijadikan dialog, bahkan dapat saling mendukung. Dalam
mengaitkan agama dengan ilmu pengetahuan, pandangan ini diwakili oleh Albert Einstein
yang menyatakan, “Religion without science is blind, science without religion is lame”, yang
artinya Agama tanpa ilmu adalah buta, ilmu tanpa agama adalah pincang.

Keempat, Integrasi. Pandangan ini berpendapat bahwa agama dan ilmu
pengetahuan saling terkait dan dapat digabungkan untuk menyelesaikan berbagai masalah.
Menurut Barbour, terdapat tiga versi integrasi yang berbeda. Dalam teologi mengenai alam
semesta, dikatakan bahwa keberadaan Tuhan dapat terlihat melalui bukti-bukti nyata yang
ada di alam, dan ilmu pengetahuan membantu kita memahami hal itu. Landasan utama
teologi ini ada pada dasar ilmu pengetahuan, tetapi teori-teori ilmiah dapat memberikan
wawasan baru dalam merumuskan beberapa doktrin, terutama yang berkaitan dengan
penciptaan.

Secara umum, baik agama maupun ilmu pengetahuan dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan proses kehidupan. Sains dan agama menjalankan peran yang
berbeda dalam kehidupan manusia. Sasaran sains adalah untuk memahami keterkaitan
antara berbagai peristiwa alam, sedangkan sasaran agama adalah untuk menjalani suatu
cara hidup dengan makna yang lebih dalam.

Pemikiran Ian G. Barbour mengenai keterkaitan antara ilmu pengetahuan (sains)
dan agama telah memberikan sumbangsih yang berarti dalam diskusi tentang islamisasi
ilmu, terutama melalui kategorisasi yang membagi hubungan ini menjadi empat jenis:
konflik, kebebasan, percakapan, dan penggabungan.

Barbour secara khusus mengemukakan suatu organisasi penggabungan yang
menekankan pentingnya keselarasan dan sinkronisasi antara pemikiran ilmiah dan
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teologis, yang berbeda dengan pandangan kritis dari Smith dan Nasr yang percaya bahwa
teologi sepenuhnya harus diandalkan pada ilmu pengetahuan. Pendekatan ini juga
memperkuat basis tauhid dalam ilmu, sesuai dengan gagasan yang dicetuskan oleh Al-
Farugi dan Al-Attas, yang menekankan pentingnya nilai-nilai spiritual sebagai dasar
epistemologis, dan sekaligus mengurangi kekhawatiran tentang dampak negatif dari
westernisasi ilmu yang dapat merusak konsep monoteisme serta keseimbangan alam
(Meliani et al, 2021). Peran dakwah digital dengan metode bil hikmah dan mauizhah
hasanah di platform seperti YouTube juga menunjukkan perkembangan praktik integrasi
ini dalam konteks kontemporer, yang membuktikan relevansi metodologi Barbour dengan
dinamika sosial dan kemajuan teknologi saat ini (Dafita et al, 2024).

Lebih lanjut, dalam Islam, al-Qur'an dan al-Hadits adalah wahyu Allah yang menjadi
pedoman (hudan) untuk umat manusia, termasuk dalam hal ilmu dan kegiatan ilmiah. Al-
Qur'an memberikan fokus yang sangat tinggi pada kegiatan ilmiah. Hal ini dapat dilihat dari
ayat pertama yang diturunkan: "Bacalah, dengan [menyebut] nama Tuhanmu yang telah
menciptakan. " Membaca, dalam pengertian yang luas, merupakan kegiatan utama dalam
ilmu pengetahuan.

Secara lebih spesifik, dalam perspektif Islam, “ilmu” dipahami sebagai pengetahuan
yang mendalam yang lahir dari upaya ijtihad para ulama atau mujtahid dalam menelaah
persoalan dunia dan akhirat, dengan berlandaskan wahyu Allah. Istilah tersebut kemudian
diadopsi ke dalam Bahasa Indonesia menjadi kata “ilmu” atau “pengetahuan” (Azizy, 2003).

Labih lanjut, nilai moral dan etika dalam Islam menjadi fondasi penting dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Ilmu tidak dipahami sebagai aktivitas netral, tetapi
sebagai proses yang harus berorientasi pada kemaslahatan, kejujuran, dan tanggung jawab.
Paradigma tauhid menegaskan bahwa wahyu dan akal adalah dua sumber pengetahuan
yang saling melengkapi, sehingga ilmu diarahkan untuk membentuk manusia yang utuh
secara spiritual, intelektual, dan sosial. Melalui kerangka ini, etika tidak hanya membatasi
penyimpangan penggunaan ilmu, tetapi juga memastikan bahwa proses ilmiah berjalan
sesuai tujuan penciptaan manusia (Humairoh & Mustafidin, 2025).

Sampai di sini, bahwa pemahaman integratif antara sains dan agama dapat
berperan memperkuat kesadaran bahwa ilmu empiris dan spiritualitas tidak bertentangan,
melainkan saling menguatkan dalam memahami realitas. Dengan penyampaian yang
mudah diakses, dakwah digital mampu menegaskan kembali keselarasan antara ilmu dan
agama serta membangun cara pandang masyarakat yang harmonis terhadap
perkembangan sains modern (Abadi & Putra 2024).

Sampai di sini, Islam dan ilmu pengetahuan dilihat sebagai dua bidang yang berbeda
namun saling melengkapi dan dapat dipadukan untuk menciptakan pemahaman yang lebih
menyeluruh. Pada konteks ini, pendidikan menjadi media utama dalam proses
penggabungan ini, dengan tujuan membentuk peserta didik yang memiliki kepribadian
Islam sekaligus bersikap ilmiah dan bertanggung jawab sesuai ajaran syariat. Teknologi
pendidikan berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran serta
mempersiapkan generasi penerus yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan landasan nilai-nilai Islam.
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Paradigma Integratif Ustadz Adi Hidayat tentang Relasi Agama dan Sains

Fenomena integrasi ilmu pengetahuan dalam Islam menghadapi tantangan baru
dalam konteks digital modern, terutama ketika masyarakat mengalami pergeseran
signifikan dalam cara memperoleh pengetahuan keagamaan. Perkembangan Revolusi
Industri dan Society membuat akses terhadap informasi keagamaan menjadi sangat cepat
dan praktis melalui media sosial dan platform video seperti YouTube. Kondisi ini
melemahkan posisi literatur tradisional dan otoritas ulama, karena masyarakat lebih
memilih sumber digital yang instan daripada proses belajar bertahap yang mengandalkan
sanad dan rujukan klasik. Pada era post-truth, tantangan menjadi lebih kompleks karena
batas antara fakta dan opini menjadi kabur, sehingga pesan keagamaan rentan
dimanipulasi oleh praktik mediatization dan komodifikasi agama melalui platform digital
(Ichwan et al., 2024: 247). Akibatnya, integrasi agama-sains yang dalam epistemologi
Islam menuntut penggunaan akal, nalar kritis, dan kedalaman metodologis menjadi
terjebak dalam pola konsumsi informasi yang cepat namun dangkal.

Studi Ichwan dkk menunjukkan bahwa 73% masyarakat Indonesia kini lebih
memilih informasi keagamaan dari media sosial, sehingga terjadi kecenderungan
pemahaman agama yang parsial akibat kurangnya literasi digital untuk memilah otoritas
keagamaan yang sah (Ichwan et al, 2024). Pada konteks ini, menjadi penting untuk
menganalisis bagaimana Ustadz Adi Hidayat merumuskan konsep ilmu pengetahuan dalam
Islam dan implikasinya terhadap relasi agama-sains untuk menjawab problem
epistemologis yang muncul akibat disrupsi digital.

Pada konteks Indonesia, diskusi tentang Islamisasi ilmu pengetahuan juga
menyoroti perlunya keseimbangan antara rasionalitas ilmiah dan nilai keimanan dalam
proses pembelajaran serta produksi pengetahuan (Abadi & Putra, 2024). Sementara itu,
pemanfaatan platform digital sebagai jalur dakwah menghadirkan tantangan baru, seperti
rendahnya literasi digital, pergeseran otoritas keagamaan, dan cara masyarakat
menginterpretasi pesan keagamaan yang sering bersentuhan dengan informasi ilmiah
populer. Oleh karena itu, diperlukan penelitian empiris untuk memahami bagaimana pesan
agama disampaikan dan ditanggapi dalam konteks integrasi antara narasi keagamaan dan
kemajuan sains di media sosial (Ichwan et al., 2024).

Isu utama dalam pemikiran Ustadz Adi Hidayat berkaitan dengan ketegangan antara
perkembangan sains modern dan nilai keagamaan, yakni dalam hal bagaimana masyarakat
Muslim menanggapi derasnya informasi ilmiah di media sosial tanpa melepaskan prinsip
etis dalam Islam. Ustadz Adi Hidayat menjelaskan bahwa dalam kerangka epistemologi
Islam, ilmu tidak berdiri terpisah dari spiritualitas, karena wahyu, akal, dan pengalaman
empiris harus dipadukan untuk menghasilkan pemahaman yang relevan dengan realitas
kontemporer(Adi Hidayat Official, 2022).

Integrasi agama dan sains dalam pemikiran Ustadz Adi Hidayat menunjukkan
bagaimana cara pandang Islam dapat diterapkan secara tepat di zaman kemajuan teknologi
informasi. Ia tidak hanya menyampaikan nilai-nilai keagamaan secara baku, tetapi juga
menghubungkannya dengan rasionalitas ilmiah, data yang dapat dibuktikan, dan
permasalahan sosial yang ada saat ini (Adi Hidayat Official, 2022). Cara ini mencerminkan
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model penggabungan dalam teori lan G. Barbour, di mana agama dan ilmu pengetahuan
saling mendukung satu sama lain. Metode dakwah yang menggunakan pendekatan rasional
dan spiritual ini berfungsi untuk membentuk pola pikir masyarakat agar tidak terjebak
dalam perbedaan antara iman dan ilmu, tetapi melihat keduanya sebagai satu kesatuan
yang integral dalam membangun peradaban (Ichwan et al.,, 2024).

Ustadz Adi Hidayat berperan sebagai penyeimbang dalam informasi yang beredar
dengan menekankan bahwa ilmu perlu dikembangkan dengan dasar etika, tanggung jawab,
serta nilai-nilai ketauhidan. Dengan begitu, dakwah digital tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian pesan agama, tetapi juga sebagai alat dalam membangun kesadaran
episitemologis umat untuk menghadapi tantangan ilmu pengetahuan modern (Abadi and
Putra, 2024).

Pandangan Ustadz Adi Hidayat mengenai ilmu (al-ilm) menekankan hubungan
antara akal, ibadah, dan wahyu. Ustadz Adi Hidayat secara konsisten menyampaikan
bahwa ilmu tidak bisa dipisahkan dari aspek spiritualnya, dan menekankan bahwa
pengetahuan seorang Muslim menjadi luas apabila bermula dari ketaatan dalam beribadah
dan kebersihan hati. Pemahaman ini menunjukkan bahwa Ustadz Adi Hidayat lebih
berkembang dalam pola hubungan dialogis dan integratif, bukan konflik, karena
pengetahuan empiris dianggap sebagai bagian dari karunia Allah yang harus dipelajari dan
dimaknai secara benar (Adi Hidayat Official, 2022). Pemikiran Ustadz Adi Hidayat ini
selaras dengan pernyataan bahwa agama memiliki peran penting dalam membimbing arah
moral dan tujuan ilmu pengetahuan, serta menekankan bahwa integrasi agama dan sains
terjadi ketika keduanya dianggap memiliki "telaah, rancangan, dan tujuan yang sama"
(Yaqin et al., 2020). Dalam kerangka Barbour, posisi ini termasuk dalam kategori integrasi,
yaitu saat agama dan sains saling memperkuat kontribusi masing-masing tanpa saling
menghilangkan. Dengan demikian, argumen penelitian ini adalah bahwa ceramah Ustadz
Adi Hidayat menggambarkan bentuk epistemologi Islam yang mengintegrasikan wahyu,
rasionalitas, dan kajian empiris, sehingga bisa menjadi dasar analisis hubungan antara
agama dan sains bagi masyarakat Muslim saat ini.

Adapun konsep sains dalam Islam menekankan perpaduan wahyu, akal, dan
empirisme sebagai sumber kebenaran yang holistik. Dalam hal ini, ilmu bukan sekadar
pengamatan empiris, tetapi juga proses spiritual yang mendalam untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Pemikiran ini sejalan dengan pandangan Ustadz Adi Hidayat yang
menekankan pentingnya ilmu sebagai karunia Allah yang harus dikembangkan dengan
landasan moral dan spiritual kuat (Adi Hidayat Official, 2022). Dakwahnya melalui
platform digital memaparkan dialog dan integrasi antara nilai agama dan perkembangan
ilmu pengetahuan modern secara aplikatif (Labib, 2024; Toyiba et al., 2023).

Lebih lanjut, paradigma integratif yang ditawarkan Ustadz Adi Hidayat memadukan
wahyu, akal, dan penelitian empiris. Pendekatan ini sejalan dengan orientasi keilmuan
modern di Indonesia yang menekankan pentingnya keselarasan antara agama dan sains
(Abdullah 2022). Mengingat integrasi ilmu sekarang dianggap sebagai proses
mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam cara berpikir ilmiah, sehingga keduanya
saling melengkapi, bukan hanya menggabungkan konsep.
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Pada konteks lembaga pendidikan Islam, untuk mencegah siswa terjebak dalam
dikotomi antara agama dan sains, maka pendidikan Islam mulai diarahkan untuk
menghubungkan iman, rasionalitas, dan pemahaman ilmiah, menurut penelitian terkait
pengembangan pembelajaran keagamaan (Hajita 2024). Selain itu, hasil lain menunjukkan
bahwa modernisasi institusi pendidikan Islam telah memungkinkan integrasi ini untuk
diterapkan dalam praktik kelembagaan, bukan hanya dalam diskusi teoretis (Anwar 2024).

Integrasi Agama dan Sains dalam Sistematika Pembelajaran Islam

Agama dan sains dilihat sebagai dua elemen yang saling terkait dan tidak dapat
dipisahkan, di mana teknologi berfungsi sebagai sarana penting untuk mendukung dakwah
dan penyebaran ilmu pengetahuan dalam konteks Islam. Dalam hal ini, pandangan Ustad
Adi Hidayat sebagaimana yang telah dipaparkan pada sub bab penjelasan sebelumnya,
menegaskan diseminasi ajaran Islam di tengah kehiudpan modern perlu mengoptimalkan
teknologi digital dengan cara yang kreatif dan inovatif, tidak terkecuali untuk menanamkan
pemahaman integrasi antara agama dan ilmu pengetahuan dalam masyarakat modern(Az-
zahra, 2023).

Jika dikaitkan dengan implementasi konsep pembelajaran Islam, maka integrasi
agama dan sains dalam pandangan Ustadz Adi Hidayat dapat diaplikasikan pada
sistematika proses pembelajaran integratif meliputi aspek filosofis, metode atau
pendekatan riset, materi, strategi pembelajaran, dan evaluasi. Melalui kerangka tersebut,
integrasi agama dan sains tidak hanya menyentubh isi ajaran, tetapi juga cara berpikir, cara
mengajar, dan cara menilai keberhasilan pembelajaran. (Muslih Hidayat, 2014). Penjelasan
lebih lanjut, sebagai berikut.

1. Integrasi pada Filosofis

Pada aspek filosofis, integrasi bermakna bahwa setiap kajian ke-Islaman harus
ditempatkan dalam hubungan yang bermakna dengan disiplin ilmu lain dan nilai-nilai
kemanusiaan. Pada konteks ini, ilmu-ilmu keislaman tidak boleh dipahami sebagai sistem
tertutup, melainkan sebagai bagian dari bangunan ilmu yang terus berkembang bersama
filsafat, ilmu sosial, dan ilmu alam. Melalui cara ini, agama tidak diposisikan sebagai lawan
dari ilmu pengetahuan, tetapi sebagai fondasi nilai dan makna bagi seluruh aktivitas
intelektual manusia.

Penjelasan di atas paralel dengan pemikiran Ustadz Adi Hidayat yang melihat ilmu
sebagai sarana untuk membaca ayat-ayat Allah, baik yang tertulis dalam wahyu maupun
yang terbentang di alam semesta. Ustadz Adi Hidayat juga menegaskan bahwa ajaran Islam
tidak dapat dipisahkan dari realitas kehidupan dan perkembangan pengetahuan manusia.
Ia menjelaskan bahwa syariat dan akidah Islam berfungsi membimbing manusia dalam
memahami dunia, bukan menjauhkan mereka dari ilmu dan kemajuan. Cara pandang ini
menunjukkan bahwa dimensi filosofis integrasi agama dan sains telah menjadi bagian dari
epistemologi diseminasi ajaran Islam, sehingga pembelajaran Islam dapat membentuk
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cara berpikir yang menyatukan iman dan rasionalitas. Hal ini juga sejalan dengan model
integrasi dalam teori lan G. Barbour.

2. Integrasi pada Metode dan Pendekatan Riset

Integrasi pada aspek metode dan pendekatan riset berarti bahwa pemahaman ke-
Islaman tidak hanya dibangun melalui teks, tetapi juga melalui metode dan pendekatan
yang mencakup pengamatan, pengalaman, dan analisis realitas. Pemahaman yang
bersumber dari wahyu perlu diintegrasikan dengan pengamatan terhadap realitas sosial
dan fakta-fakta empiris. Melalui metode dan pendekatan demikian, maka ajaran Islam
dapat dibaca secara kontekstual dan responsif terhadap perubahan zaman. Pendekatan ini
memungkinkan pembelajaran Islam tidak berhenti pada normativitas, tetapi berkembang
menjadi sistem pemikiran yang hidup dan relevan.

Adapun metode dan pendekatan pembelajaran di atas sebagaimana dapat dilihat
dalam pemikiran Ustadz Adi Hidayat yang menekankan pentingnya dalil keagamaan
dengan logika, data, dan peristiwa aktual. Ia tidak hanya menjelaskan apa yang dikatakan
teks, tetapi juga mengapa dan bagaimana teks itu berkaitan dengan realitas modern
(Adiyono et al., 2024). Metode dan pendekatan tersebut mendorong umat Islam agar dapat
memahami agama secara rasional dan tanpa melepaskan pijakan spiritualnya. Dalam
kerangka Barbour, pola ini termasuk dalam relasi dialog dan integrasi antara agama dan
sains. Oleh karena itu, metode dan pendekatan pembelajaran Islam yang integratif akan
melatih umat untuk berpikir kritis sekaligus beriman.

3. Integrasi pada Materi

Pada aspek materi, integrasi berarti mempertemukan nilai-nilai ke-Islaman dengan
temuan ilmu pengetahuan modern secara sistematis. Hal demikian akan mendorong
keberadaan materi ilmu-ilmu alam, sosial, kemanusiaan dan budaya agar dapat dikaitkan
dengan kajian ke-Islaman melalui pendekatan epistemologis dan aksiologis. Melalui
integrasi materi demikian, maka ilmu pengetahuan modern tidak dipandang sebagai
sesuatu yang netral atau sekuler, akan tetapi sebagai bagian dari upaya manusia
memahami ciptaan Allah. Sebaliknya, materi ajaran Islam juga menjadi lebih bermakna
ketika berdialog dengan sains dan realitas kehidupan masa kini (Khan, 2024).

Pentingnya integrasi pada aspek materi sejalan dengan pemikiran Ustadz Adi
Hidayat yang dalam berbagai kesempatan kajiannya, ia seringkali mengaitkan ibadah
dengan kesehatan, ilmu falak dengan astronomi, serta sejarah Islam dengan dinamika
sosial dan politik. Model inegrasi maeri ini dapa menunjukkan bahwa ajaran Islam dapat
menjadi lebih kuat ketika diperkaya oleh sains modern. Hal demikian juga menjadikan
pembelajaran materi ke-Islaman secara integratif dapat membantu umat Islam memahami
bahwa iman dan ilmu bukan dua wilayah yang terpisah.

4. Integrasi pada Strategi Pembelajaran
Integrasi pada aspek strategi ini berkaitan dengan bagaimana proses pembelajaran
Islam dapat dilaksanakan dengan menyelaraskan berbagai disiplin ilmu. Pada konteks ini,
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maka penekanan pentingnya penggunaan metode pembelajaran aktif, dialogis, dan
kolaboratif yang memungkinkan berbagai perspektif keilmuan bertemu menjadi hal yang
tidak boleh terabaikan, sehingga pembelajaran Islam tidak hanya berlangsung satu arah,
tetapi melibatkan diskusi, refleksi, dan solutif terhadap masalah. Strategi ini semakin
dibutuhkan di era digital yang ditandai oleh arus informasi yang cepat dan beragam.

Pentingnya integrasi pada aspek strategi pemebelajaran Islam paralel dengan pola
dakwah Ustadz Adi Hidayat yang juga memanfaatkan media digital sebagai sarana
penyampaian ilmu agama dan sains secara bersamaan. Melalui platform seperti YouTube,
ia mengemas pesan ke-Islaman dengan pendekatan rasional dan sistematis yang mudah
diakses masyarakat luas. Strategi ini tidak hanya menyebarkan pengetahuan, tetapi juga
membangun pola pikir kritis dan integratif. Dengan demikian, pembelajaran Islam di era
disrupsi perlu memanfaatkan strategi yang adaptif dan dialogis agar integrasi agama dan
sains benar-benar terwujud (Anamisari et al., 2026).

5. Integrasi pada Evaluasi

Pada aspek evaluasi, integrasi dapat diaplikasikan sebagai langkah untuk menilai
keberhasilan pembelajaran secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, sikap, maupun
orientasi nilai, sehingga integrasi aspek evaluasi tidak hanya bertujuan mengukur
penguasaan materi, tetapi juga untuk melihat sejauh mana peserta didik mampu
memahami dan menerapkan nilai dan cara berpikir yang integratif. Pada konteks
pembelajaran Islam, evaluasi harus mampu menunjukkan apakah ilmu yang dipelajari
mendorong ketaatan, tanggung jawab, dan kemaslahatan sosial. Dengan demikian, evaluasi
menjadi sarana penting dalam menjaga arah integrasi ilmu dan iman (Hendawi et al,
2024).

Adapun tahapan integrasi pada aspek evaluasi pembelajaran Islam searah dengan
apa yang dijelaskan Ustadz Adi Hidayat, bahwa ilmu yang tidak melahirkan etika dan
kesalehan kehilangan makna spiritualnya. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran
Islam tidak cukup diukur dari aspek pengetahuan semata, tetapi juga dari dampaknya
terhadap perilaku dan kesadaran moral. Evaluasi yang integratif ini akan memastikan
bahwa ilmu pengetahuan berkembang seiring dengan kedalaman iman. Hal ini sekaligus
memperkuat posisi pembelajaran Islam sebagai sarana pembentukan peradaban yang
seimbang antara spiritualitas dan rasionalitas.

KESIMPULAN

Pembahasan inti penelitian ini menyimpulkan bahwa pandangan Ustadz Adi
Hidayat dalam melihat relasi agama dan sains cenderung paralel dengan paradigma
integrasi. Hal demikian dapat dilihat dari penjelasannya, bahwa aspek spiritual Islam dan
ilmiah tidak dapat dipisahkan. Keduanya saling menyempurnakan dalam membangun
pemahaman yang menyeluruh tentang realitas, sehingga ilmu dalam perspektif Islam
memiliki dasar moral, etika, dan spiritual, bukan sekadar hasil penalaran rasional atau
percobaan ilmiah semata. Berdasarkan teori hubungan agama dan sains dari lan G.
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Barbour, penelitian ini menemukan bahwa pemikiran Ustadz Adi Hidayat lebih sejalan
dengan model integrasi, bukan konflik ataupun independensi. Pandangan ini jika
direlevansikan terhadap konsep pembelajaran Islam integratif, maka mengehendaki
pentingnya integrasi Islam dan sains secara aplikatif, baik pada tataran filosofis, materi,
metode, pendekatan riset, dan evaluasi.

Penelitian ini berkontribusi dalam menawarkan kerangka aplikasi integrasi agama
dan sains dalam proses pembelajaran keagamaan yang dialogis dan kontekstual.
Keterbatasan penelitian ini belum mengidentifikasi aspek hambatan maupun tantangan
dalam aplikasi pembelajaran Islam integratif tersebut, sehingga penting studi kasus bagi
penelitian lanjutan.
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